BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di SDIT Nurul Fikri Kedungwaru yang
beralamat di JL. Dr.Wahidin Sudiro Husodo Gg. M-Ali 4-7 Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung yang mengambil sampel kelas Il
yang berjumlah 27 orang siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sampel populasi, karena jumlah populasi <100 (berdasarkan
teori Suharsimi Arikunto bahwa apabila jumlah populasi <100, maka
sampel penelitiannya adalah sampel populasi (diambil semuanya). Jadi
yang digunakan sebagai sampel adalah seluruh siswa kelas 1.

Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini yaitu: tahap perencanaan,
tahap penelitian, dan tahap akhir. Tahap perencanaan ,pada tahap ini
peneliti menemui Kepala Sekolah untuk mendapatkan izin terkait
penelitian yang akan dilakukan. Kemudian dianjurkan untuk menemui
wali kelas Il dan wali kelas Il guna mencari informasi tentang agenda
sekolah dan waktu yang tepat untuk melaksanakan penelitian.

Tahap pelaksanaan , tahap ini dibagi menjadi dua pertemuan.
Pertemuan pertama yaitu peneliti memasuki kelas Il guna untuk
mendapatkan data angket vyang diperlukan untuk uji validitas
instrumen.Pertemuan ini dilakukan pada tanggal 28 Februari 2018. Setelah
mendapatkan data tersebut peneliti melakukan uji validitas instrumen yang
menunjukkan hasil dari X; yaitu kecerdasan interpersonal bahwa ada 14

pernyataan dalam angket vyang valid dari 20 pernyataan. Jadi ada 6
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pernyataan dalam angket yang tidak valid. Sedangkan untuk X, yaitu
kecerdasan emosi bahwa ada 17 pertanyaan dalam angket yang valid dari
24 pertanyaan . Jadi ada 7 pertanyaan dalam angket yang tidak valid.

Dari hasil tersebut peneliti melakukan konsultasi terhadap dosen
pembimbing yakni Bu Eny Setyawati,MPd.,MM. Beliau menyarankan
bahwa 20 pernyataan tersebut tetap digunakan dengan syarat 6 pernyataan
yang tidak valid harus diperbaiki terlebih dahulu.Setelah mendapatkan
saran dari dosen pembimbing, peneliti memperbaiki 6 pernyataan dalam
angket tersebut dan mengadakan perjanjian kembali dengan wali kelas Il
SDIT Nurul Fikri yang menyarankan penelitian dilakukan pada hari
Selasa, tanggal 05 Maret 2018.

Tahap Akhir, pada tahap akhir melakukan uji prasyarat dan uji
asumsi klasik terlebih dahulu, selanjutnya melakukan uji analisis data
dengan uji regresi linier sederhana dan uji regresi linier berganda dengan
bantuan software aplikasi Statistical Product And Service Solution
(SPSS)16.0 for windows.

A. Deskripsi Data
Data dalam penelitian ini diperolen melalui dua metode, yaitu
metode angket dan metode dokumentasi. Metode angket digunakan
untuk menggali data tentang kecerdasan interpersonal dan kecerdasan
emosu. Sedangkan metode dokumentasi digunakan untuk menggali
data tentang nilai prestasi belajar siswa.
1. Data Skor Angket Kecerdasan Interpersonal

Tabel 4.1 Skor Angket Kecerdasan Interpersonal (X;)



NAMA SKOR ANGKET
NO |  LENGKAP KECERDASAN

SISWA INTERPERSONAL
1 | ADR 80
s | AS 78
3 | ANF 88
4 |BPP 78
5 |BRP 78
6 |CNP 80
2 | FAS 82
g |Fsz 80
g | HAP 88
10 | 1ZNA 83
11 |JAR 80
1o |IBP 7
13 | KAR 80
14 | MFIR 78
MRR 84

15
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87
16 | MDAN
82
17 | MIm
88
18 | MRAJ
85
19 | MsB
87
20 | MS
80
21 | NAA
78
22 | NQ
79
,3 | RDA
85
24 |RF
VA 75
25
ZDS 78
26
ZAS 80
27

2. Data Skor Kecerdasan Emosi

Tabel 4.2 Data Skor Kecerdasan Emosi (X5)

NAMA SKOR ANGKET
NO LENGKAP KECERDASAN
SISWA EMOSI
ADR 80
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5 | AS 80
3 | ANF 82
4 |BPP /8
5 | BRP 76
6 | CNP 84
7 | FAS 80
g |FSz 80
9 |HAP 87
10 | 1ZNA 82
11 |IAR 78
1o |IBP 80
13 | KAR 82
14 | MFIR 80
15 | MRR 9
16 | MDAN 86
17 | MIM 80

MRAJ 7

18
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83
19 | MSB
80
82
o1 | NAA
82
22 | NQ
80
»3 | RDA
83
24 |RF
VA 77
25
ZDS 78
26
ZAS 82
27

3. Data Nilai Prestasi Siswa dalam Bentuk Rekapan Nilai Rapot

Tabel 4.3 Data Rata — rata Nilai Prestasi Siswa (YY)

NAMA
NILAI PRESTASI
NO |  LENGKAP
BELAJAR
SISWA
87
. | ADR
80
» | AS
93
3 | ANF
81
4 |BPP
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5 |BRP 73
6 |CNP 0
2 | FAS 84
g |Fsz 89
g |HAP 23
10 | 1ZNA 88
11 |IAR 85
17 | JBP 79
13 | KAR 84
14 | MFIR 79
15 | MRR 86
16 | MDAN 0
17 | MIM 80
18 | MRAJ 23
19 | MsB o1
20 |MS »

NAA 86

21
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92
22 |NQ
79
,3 | RDA
90
24 | RF
VA 78
25
ZDS 76
26
ZAS 88
27

B. Analisis Data
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Setelah data terkumpul diperlukan adanya analisis data. Sebelum

data dianalisis diperlukan uji prasyarat terlebih dahulu. Adapun uji

prasyarat tersebut adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas

Data yang di gunakan untuk menguji normalitas yaitu skor

kecerdasan interpersonal dan kecerdasan emosi siswa. Berdasarkan

pengujian menggunakan bantuan program komputer SPSS 16.for

windows, maka diperoleh hasil tes sebagai berikut:
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Tabel 4.4Hasil Uji Normalitas Kecerdasan Interpersonal

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kecerdasan_interpersonal

N 27
Normal Parameters®  Mean 80.26

Std. Deviation 3.157
Most Extreme Absolute 125
Differences

Positive 125

Negative -117
Kolmogorov-Smirnov Z .651
Asymp. Sig. (2-tailed) .790]
a. Test distribution is Normal.

Dari tabel 4.1diatas diperolah data probabilitas atau
Asympt. Sig. (2- tailed) . Nilai ini dibandingkan dengan taraf
signifikan o = 5%. Kecerdesan Interpersonalsiswa memiliki nilai
signifikansi (Asympt. Sig.) 0,790> 0,05. Maka data berdistribusi

normal.
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas Kecerdasan Emosi

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kecerdasan_emosi

N 27
Normal Parameters®  Mean 80.11

Std. Deviation 2.044
Most Extreme Absolute .225
Differences Positive .225

Negative -.145
Kolmogorov-Smirnov Z 1.171
Asymp. Sig. (2-tailed) 129
a. Test distribution is Normal.

Dari tabel 4.5 diatas diperolah data probabilitas atau
Asympt. Sig. (2- tailed) . Nilai ini dibandingkan dengan taraf
signifikan o = 5%. Kecerdasan Emosi siswa memiliki nilai
signifikansi (Asympt. Sig.) 0,129> 0,05. Maka data berdistribusi
normal.

2. Uji Linieritas

Pengujian ini bertujuan untuk menguji status linier suatu
distribusi data serta untuk menentukan analisis regresi yang akan
digunakan. Berdasarkan pengujian menggunakan bantuan program
komputer SPSS 16.for windows, maka diperoleh hasil tes sebagai

berikut;
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Tabel 4.6 Hasil Uji Linieritas Kecerdasan Interpersonal terhadap Prestasi

Belajar Siswa

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square| F Sig.
prestasi_belajar * Between (Combined) 616.167 10| 61.617] 3.978 .007
kecerdasan_interp Groups Linearity 443.76| 28.64
ersonal 443.760 1 .000
0 9
Deviation from
172.407 9| 19.156| 1.237 .340
Linearity
Within Groups 247.833 16| 15.490
Total 864.000 26

Berdasarkan pada tabel 4.6 dengan membandingkan nilai

signifikansi o« = 5 % diperoleh perbandingan = 0,000< 0,05.

Karena signifikansi kurang dari 0,05maka terdapat hubungan linier

secara signifikan antara variabel kecerdasan interpersonal dengan

variabel prestasi belajar siswa.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Linieritas Kecerdasan Emosi terhadap Prestasi Belajar

Siswa

ANOVA Table

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

prestasi_bela Between Groups (Combine
566.667 8| 70.833] 4.288 .005

jar * d)
Kecerdasan_ Linearity | 398.033| 1| 398.033| 24.096| .000
emosi
Deviation
from 168.633 7| 24.000 1.458| 244
Linearity
Within Groups 207.333| 18| 16.519
Total 864.000| 26

Berdasarkan pada tabel 4.7 dengan membandingkan nilai
signifikansi o = 5 % diperoleh perbandingan = 0,000 < 0,05. Karena
signifikansi kurang dari 0,05 maka terdapat hubungan linier secara
signifikan antara variabel kecerdasan interpersonal dengan vaiabel
prestasi belajar siswa.

3. Uji Multikolinieritas
Berdasarkan data yang diperoleh, dalam mendeteksi
multikolinieritas dapat dilihat dengan nilai Variance Inflation
Factor (VIF). Perhitungan multikolinieritas dengan bantuan

program komputerSPSS 16.for windowsdiperoleh :
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Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinieritas kecerdasan interpersonal, kecerdasan

emosi,dan prestasi belajar siswa

Coefficients®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) -51.564| 21.912 -2.353| .027
kecerdasan_e 1.40
921 318 405 2.895| .008 714
mosi 1
kecerdasan_in] 1.40
.769 .206 .523] 3.740] .001 714
terpersonal 1

a. Dependent Variable:

prestasi_belajar

Metode pengambilan keputusan yaitu jika semakin kecil

nilai tolerance dan semakin besar nilai VIF maka semakin
mendekati terjadi masalah multikolinieritas.Dalam kebanyakan
penelitian menyebutkan bahwa jika nilai tolerance lebih dari 0,1
10 maka tidak masalah

dan VIF kurang dari terjadi

multikolinieritas.

Berdasarkan tabel 4.8diperoleh hasil perhitungan nilai
tolerance dari kedua variabel independen adalah 0.714lebih dari
0.1 dan nilai VIF 1,401 kurang dari 10. Maka dapat disimpiulkan

tidak terjadi masalah multikolinieritas
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4. Uji heteroskedasitas
Mendeteksi adanya heteroskedasitas dengan

membandingkan nilai t;gpe; dan nilai ¢y, g atau melihat grafik.

Berdasarkan pengujian heteroskedasitas dengan bantuan program

komputer SPSS 16.for windowsdiperoleh :

Scatterplot

Dependent Variable: prestasi_belajar
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Gambar 4.1 Hasil output scatterplot untuk uji heteroskedasitas
Berdasarkan  gambar  4.1diperoleh  grafik  dengan
1).Penyebaran tititk-titik data tidak berpola, 2). titik-titik data
menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angkaO, 3). titik-titik
angka tidak menyebar diatas saja atau dibawah saja, 4) titik — titik
data tidak membuat pola bergelombang melebar kemudian
menyempit dan menyebar kembali.Maka dapat disimpulkan tidak

ada gejala heteroskedasitas
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5. Uji Autokorelasi
Berdasarkan data yang diperoleh, dalam mendeteksi
autokorelasi dilihat dengan membandingkan nilai Durbin Watson.

Pengambilan keputusannnya adalah sebagai berikut:

dU < DW < 4-dU (tidak terjadi autokolerasi)

DW < dL atau DW > 4-dL (terjadi autokorelasi)

dL < DW < dU atau 4-dU < DW < 4-dL (tidak ada keputusan yang

pasti)

Berdasarkan perhitungan dengan bantuan program

komputer SPSS 16.0 for windows diperoleh.

Tabel 4.9 Hasil Uji Autokolerasi data Kecerdasan Interpersonal,

Kecerdasan Emosi,dan Prestasi belajar

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .815% .665 .637 3.475 2.541

a. Predictors: (Constant), kecerdasan_interpersonal, kecerdasan_emosi

b. Dependent Variable: prestasi_belajar

Nilai DW = 2,541 akan dibandingkan dengan nilai
tabel tabel signifikansi 0,05, n = 27 dan k = 2 (n adalah

jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen. Nilai
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dL dan dU dapat dilihat pada tabel Durbin-Watson. Maka

didapat hasil sebagai berikut:

dL =1,2399 dan dU = 1,5562

4 —dL =2,7601 dan 4 — dU = 2,4438

Berdasarkan tabel 2.9 diperolen nilai Durbin
Watson (DW) 2,541. Terletak pada daerah dU < DW < 4-
dU (1,5562< 2,541< 2,4438).Maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi autokorelasi.

6. Uji Hipotesis

Dengan terpenuhinya uji normalitas data dan prasayarat
regresi maka analisis selanjutnya menggunakan analisis linier
sederhana dan analisis linier berganda. Uji ini untuk mengetetahui
mengenai hipotesis yang diajukan. Berdasarkan hasil pengujian
menggunakan bantuan program Komputer SPSS 16.0 for windows,
maka diperoleh hasil sebagai berikut:
a) Menentukan hipotesis

1. Kecerdasan Interpersonal

H, =Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan

interpersonal terhadap prestasi belajar siswa SDIT Nurul

Fikri Kedungwaru

H,= Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan

interpersonal terhadap prestasi belajar siswa SDIT Nurul

Fikri Kedungwaru
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SPSS 16.0 for windows, maka diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Antara Kecerdasan

Interpersonal Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Coefficients?®

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients

IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3.117 16.099 -194 848
kecerdasan_interpers
1.087 .198 .740 5.500 .000
onal

a. Dependent Variable: prestasi_belajar

Dasar pengambilan keputusan dengan
membandingkan t;,p.;dan taraf signifikansi 5% diperoleh

ttabel = 2,052
- Jikatpirung >teaber dan Sig. < a, maka H, ditolak
-Jika thirung < traper dan Sig. > a, maka H, diterima

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh tp;¢ngSebesar
5,500 dan nilai Sig. sebesar 0,000 yang berarti dapat
diketahui bahwa tpityng (5,500) >trqpei(2,052) dan

signifikansi  0,000< 0,05 maka H, ditolak. Dapat

disimpulkan ada pengaruh kecerdasan
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interpersonalterhadap prestasi belajar siswa kelas 1ISDIT

Nurul Fikri Kedungwaru
2. Kecerdasan Emosi

H,= Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan
emosi terhadap prestasi belajar siswa SDIT Nurul Fikri

Kedungwaru

H,= Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosi

terhadap prestasi belajar siswa SDIT Nurul Fikri

SPSS 16.0 for windows, maka diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Antara Kecerdasan

Emosi terhadap Prestasi Belajar Siswa

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) | 40393  26.758 -1.510[ 144
kecerdasan_
1.557 331 .685| 4.701 .000
emosi

a. Dependent Variable: prestasi_belajar
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Dasar pengambilan keputusan dengan
membandingkan t tabel dan taraf signifikansi 5% diperoleh
ttabel:2'052

JiKa thityng>teaber dan sig.<a, maka H, ditolak

Jika thitung <ttabel dan sig.>a,maka H,, diterima

Berdasarkan tabel diperoleh tp;tyng 4,701 dan nilai
Sig. sebesar 0,000 yang berarti dapat diketahui bahwa
thitung(4,701) > (2,052) dan Signifikansi 0,000<0,05 maka
H, ditolak. Dapat disimpulkan ada pengaruh kecerdasan
emosi terhadap prestasi belajar siswa kelas 1l SDIT Nurul

Fikri Kedungwaru.

Kecerdasan Interpersonal dan Kecerdasan Emosi

H,= Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan
interpersonal dan kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar

siswa SDIT Nurul Fikri Kedungwaru

H,= Ada pengaruh yang signifikan antara kecerdasan
interpersonal dan kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar

siswa SDIT Nurul Fikri Kedungwaru

SPSS 16.0 for windows, maka diperoleh hasil

sebagai berikut:



Tabel 4.12 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Antara Kecerdasan
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Interpersonal Dan Kecerdasan Emosi Terhadap Prestasi Belajar Siswa

ANOVA”®
[Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 574.257 2 287.129 23.783 .000%
Residual 289.743 24 12.073
Total 864.000 26
a. Predictors: (Constant), kecerdasan_interpersonal, kecerdasan_emosi
b. Dependent Variable: prestasi_belajar
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
IModel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -51.564|  21.912 -2.353 027
kecerdasan_e
921 .318 .405 2.895 .008
mosi
kecerdasan_in
.769 .206 .523 3.740 .001
terpersonal

a. Dependent Variable: prestasi_belajar
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Dasar pengambilan keputusan dengan
membandingkan F;,p.;dan taraf signifikansi 5% diperoleh
Fraper = 3,35
- Jika Fpjityng>Fraperdan Sig. < a, maka H, ditolak
- Jika Fhityng < Fraperdan Sig. > a, maka Hyditerima

Berdasarkan tabel 4.12 pada tabel ANOVA di atas,
diperoleh  Fpinngsebesar 23,783  dan nilai Sig.sebesar
0,000 berarti dapat diketahui bahwa Fp;png (23,783)
>F;aper(3,35) dan signifikansi 0,000 < 0,05 maka H,
ditolak. Dapat disimpulkan ada pengaruh kecerdasan
interpersonal dan kecerdasan emosi terhadap prestasi

belajar siswa kelas Il SDIT Nurul Fikri Kedungwaru.

Tabel 4.13 Model Summary Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Summary

[Model

R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1

.815%

.665 .637 3.475

a. Predictors: (Constant), kecerdasan_interpersonal, kecerdasan_emosi

Besar pengaruh kecerdasan interpersonal dan
kecerdasan emosi terhadap prestasi belajar dapat dilihat dari
nilai R Square pada tabel 4.13, nilai R square adalah 0.665
artinya 66,5%. Maksud dari angka tersebut yaitu, pengaruh

kecerdasan interpersonal dan kecerdasan emosi terhadap
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prestasi belajar siswa sebesar 66,5% dan 33,5%

dipengaruhi oleh variabel yang lainnya.



